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ABSTRAK 
 

Raudhatun Nisa.2023. Pengaruh Perbedaan Mordan Terhadap Hasil 
Ecoprint Daun Seledri (Apium graveolens L ) Pada 
Bahan Katun  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemanfaatan daun seledri sebagai 
motif alami menggunakan mordan tawas, tunjung dan kapur sirih dengan teknik 
ecoprint. tujuan dari penelitian ini  adalah: 1) Mendeskipsikan arah nama warna 
yang dihasilkan ecoprint daun seledri. 2) Mendeskripsikan kejelasan bentuk motif 
yang dihasilkan pada pewarnaan ecoprint daun seledri. 3) Mendeskripsikan 
ketahanan luntur terhadap pencucian terhadap hasil ecoprint daun seledri. 4) 
Mendeskripsikan pengaruh mordan tawas, tunjung,dan kapur sirih terhadap hasil 
ecoprint daun seledri. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan objek penelitian 
ini adalah perbedaan mordan tawas, tunjung  dan kapur dirih pada hasil ecoprint 
pada bahan katun, menggunakan daun seledri (apium graveolens l). Teknik 
pengumpulan data melalui kuisioner dengan pengujian arah nama warna, 
kejelasan bentuk motif daun, dan ketahanan luntur terhadap pencucian.Teknik 
analisis data diolah menggunakan uji Friedman K-related Sampel dan kruskal 
wallis menggunakan program SPSS (Statistical Product And Service Solution) 
Versi.29.0.. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Arah nama warna mordan tawas 
menghasilkan warna daun Dark Brown, dan tulang daun tulang Canary Yellow.  
Tunjung   menghasilkan warna daun Soft Brown, tulang daun Golden Sundance. 
Kapur sirih menghasilkan arah warna daun Warm Brown, tulang daun Golden 
Sundance 2) Hasil uji kejelasan bentuk motif mordan tawas, tunjung dan kapur 
sirih dengan kategori sangat jelas. 3) Hasil uji ketahanan luntur terhadap 
pencucian mordan tawas 84.8% kategori sangat baik. Tunjung 87,5% kategori 
sangat baik. Dan kapur sirih 84% kategori sangat baik. 4) Hasil penelitian uji 
Friedman K-related Sampel tidak terdapat pengaruh mordan terhadap kejelasan 
bentuk motif daun. Hasil uji kruskall wallis mordan tawas nilai signifikansi 0.106 
> 0.05. Ho diterima maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan ketahanan 
luntur terhadap pencucian. Tunjung nilai signifikansi 0.003 < 0.05 Ho ditolak 
maka terdapat pengaruh yang signifikan ketahanan luntur terhadap pencucian. 
Kapur sirih nilai signifikansi 0.127 > 0.05. Ho diterima maka tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan ketahanan luntur terhadap pencucian. 
 
Kata Kunci: ecoprint, mordan, daun seledri, katun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis dengan dua 

musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Lingkungan tropis 

memiliki kelembaban yang cukup tinggi sehingga memudahkan tanaman 

tumbuh dengan jumlah dan variates yang sangat banyak. Beberapa jenis 

tanaman tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pewarnaan tekstil. Menurut 

adi pewarna, 

namun daun yang mengandung pewarna juga dapat dimanfaatkan baik 

tulang daunnya maupun permukaan daunnya untuk menjadi motif tekstil. 

pemanfaatan bahan alam untuk menjadi produk tekstil masih sedikit dan 

belum termanfaatkan secara optimal. Teknik yang digunakan untuk 

mengolah kain kebanyakan masih menggunakan pewarna berbahan kimia 

yang tidak ramah lingkungan. Penggunaan pewarna alam pun belum 

100% menggunakan bahan alami. Salah satu teknik pewarnaan alami pada 

kain yang digunakan di Indonesia adalah teknik ecoprint. 

       Pewarnaan alam bisa dilakukan dengan teknik ecoprint. Menurut 

Irianingsih (2018:7) adalah memindahkan pola (bentuk) 

dedaunan dan bunga-bunga ke atas permukaan berbagai kain yang sudah 

diolah untuk menghilangkan lapisan lilin dan kotoran halus pada kain agar 
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pemberian motif pada bahan tekstil menggunakan teknik ecoprint adalah 

untuk menampilkan motif dari bahan-bahan alam seperti daun dan bunga 

pada permukaan kain dan melalui proses pukul atau pengukusan. Hasil 

dari teknik ecoprint ialah kain dengan warna dan corak/motif yang unik 

memberikan daya tarik bagi konsumen dan meningkatkan kualitas bahan 

sehingga harga jual lebih tinggi. 

Ecoprint dapat dikatakan berhasil jika terdapat perbedaan warna 

motif pada kain. Pewarnaan dengan teknik ecoprint membutuhkan mordan 

untuk meningkatkan kualitas hasil pewarnaan ecoprint. Mordan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mordan tawas, tunjung dan kapur 

sirih. Penggunaan mordan tawas, tunjung dan kapur sirih dapat 

menentukan warna yang akan dihasilkan pada kain. 

Zat mordan dalam ecoprint menurut Fatihaturahmi (2019:32) 

 yang membantu meningkatkan afinitas zat warna terhadap 

 mordan ialah zat untuk meningkatkan daya serap zat 

warna terhadap serat alam yang mampu mempengaruhi kepekatan zat 

warna alam pada ecoprint. Jenis zat mordan bermacam-macam antara lain 

tawas, tunjung, kapur sirih, baking soda, air kelapa, air tebu, jeruk nipis, 

gula jawa, air tape, dll. 

Kepekatan warna dalam ecoprint menurut Rosjida dalam Saputri 

 yang baik dipengaruhi 

jenis mordan yang berbeda tergantung pada besar kecilnya PH didalam 

mordan. Semakin tinggi PH asam yang dimiliki semakin terang warna 
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 tersebut diketahui 

bahwa PH pada mordan mempengaruhi warna yang dihasilkan. Semakin 

tinggi PH asam maka akan menghasilkan warna yang lebih cerah. 

Semakin tinggi PH basa pada mordan maka akan menghasilkan warna 

lebih gelap. 

Dalam proses ecoprint diperlukan juga pengerjaan mordanting. 

dulu yang disebut mordan (mordanting). Gunanya adalah untuk 

meluruhkan lapisan lilin atau pemutih yang melekat pada permukaan kain 

supaya warna- es 

mordanting dalam ecoprint juga terdapat proses fiksasi. Menurut Lestari 

memperkuat zat warna alam 

pada hasil akhir. Penggunaan mordan maupun fiksasi yang berbeda akan 

menghasilkan warna yang beragam. Pewarnaan ecoprint dalam ekperimen 

ini menggunakan mordan dan fiksasi tunjung, tawas, dan kapur sirih. 

Tawas adalah salah satu mordan yang dapat digunakan dalam 

proses mordanting pada ecoprint. Tawas merupakan garam alumunium 

rangkap sulfat berbentuk kristal yang berfungsi untuk menjernihkan air. 

Menurut Sari 

derajat keasaman maksimum untuk tawas adalah 6-

bahwa larutan mordan tawas merupakan larutan kristal garam rangkap 

sulfat yang bersifat basa dengan derajaat keasaman 6-7. 
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Jenis mordan lainnya adalah kapur sirih. Kapur sirih biasanya 

dimakan bersama daun sirih. Yang berarti kapur sirih aman dimakan dan 

mudah didapatkan. sebagai mordan, menurut Budiyono dalam laporan 

penelitian Zulikah (2019:20) menyebutkan bahwa  akan 

menghasilkan warna 

andriani (2016:8) menyatakan 

Dari kedua pendapat diatas dapat diketahui bahwa pada proses ecoprint, 

penggunaan larutan mordan kapur sirih yang bersifat basa akan 

menghasilkan motif daun berwarna kecoklatan. 

Tunjung atau fero sulfat heptahidrat merupakan senyawa yang 

berbentuk kristal hijau kehitaman yang sangat mudah larut dalam air dan 

tunjung bersifat basa. Sebagai zat mordan pada ecoprint, maka hasil 

ecoprint akan berwarna gelap. Sesuai dengan pernyataan Yuled (2021:25) 

bahwa  akan memberikan arah kearah gelap atau  Maka 

dapat diketahui bahwa tunjung adalah salah satu jenis mordan yang 

berbentuk kristal hijau kehitaman yang bersifat basa yang menghasilkan 

warna gelap pada ecoprint. 

Selain mordanting dan fiksasi yang mempengaruhi hasil ecoprint 

adalah kain. Menurut Noor (2007:2) 

zat warna alam adalah bahan yang berasal dari serat alam contohnya 

adalah bahan katun. Pada kesempatan ini penulis memilih bahan katun 

sebagai objek penelitian karena bahan katun salah satu bahan yang  bagus 
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dalam penyerapan zat warna. Bahan katun ini berasal dari serat kapas 

sehingga baik digunakan untuk pewarnaan ecoprint. 

Selain dari mordan dan bahan yang sangat mempengaruhi hasil 

ecoprint adalah tumbuhan itu sendiri, penulis memililih tanaman seledri 

sebagai motif ecoprint, karena tumbuhan seledri ini memiliki bentuk yang 

unik. Tanaman seledri merupakan tanaman yang populer sebagai sayuran, 

dengan bau yang sedap dan khas.  

Seledri adalah salah satu dari sekian khasanah kekayaan alami 

yang memiliki berbagai macam manfaat dalam kehidupan manusia. 

Seledri telah lama digunakan oleh manusia sebagai penyedap masakan. 

Menurut (Raina 2011:79) seledri dapat digunakan sebagai obat 

tradisional untuk menurunkan tekanan darah tinggi dan sebagai sampo 

yang dapat menghitamkan rambut . Keuntungan atau manfaat seledri 

dalam proses pembuatan ecoprint ini antara lain tanaman seledri mudah 

didapatkan, harga daun seledri juga terjangkau, dan bentuk daun seledri 

sangat unik karna dibagian tepi daun runcing-runcing seperti renda. Selain 

di gunakan untuk obat, daun seledri belum ada peneliti yang menggunakan 

daun seledri untuk ecoprint, disini penulis ingin memanfaatkan tumbuhan 

daun seledri sebagai motif alami untuk ecoprint. 

Daun seledri mengandung senyawa tanin yang mana senyawa tanin 

merupakan zat aktif dari tanaman seledri yang bersifat polar. Menurut 

flavonoid, saponin, tanin, 
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Diantara kandungan yang dimiliki seledri, flavonoid, saponin, dan tanin 

merupakan senyawa yang bersifat antibakteri. Daun seledri mengandung 

pigmen alami yang dapat digunakan sebagai pewarna tekstil. Meskipun 

daun seledri tidak dikenal sebagai sumber pewarna yang dominan, namun 

ekstrak daun seledri mungkin memiliki potensi untuk memberikan warna 

alami pada serat tekstil tertentu. Sehingga menciptakan motif pada kain 

yang menggunakan pewarna alami dan ramah lingkungan.  

 

 

 

 

  
Gambar 1. Hasil Para Eksperimen Ecoprint Daun Seledri                      

Sumber : Dokumen Pribadi 
Berdasarkan hasil pra eksperimen yang penulis lakukan, Ecoprint 

daun seledri pada kain katun primissima menggunakan mordan tawas, 

tunjung, dan kapur sirih. untuk memperoleh nama warna yang dihasilkan 

ecoprint, menggunakan aplikasi Colorblind Assistant yang dapat 

menampilkan langsung nama warna beserta kode RGB yang terkandung 

dalam warna. Ecoprint daun seledri menggunakan mordan tawas 

mengasilkan warna hijau kecoklatan atau muddy waters brown, dan 

ecoprint dengan mordan tunjung menghasilkan warna coklat atau brown, 

sedangkan ecoprint dengan mordan kapur sirih  menghasilkan warna hijau 

kekuningan atau olive. Pada pra eksperimen ini bentuk motif yang 

menghasilkan pola atau gambar yang menarik, terdapat ibu tulang dan 
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tulang cabang yang terlihat jelas pada permukaan kain. Ketika diuji 

ketahanan luntur terhadap pencucian sebanyak tiga kali pada mordan 

tawas pencucian pertama, kedua tidak ada perubahan sama kali dan peda 

pencucian ketiha sedikit berubah warna. Pada mordan taunjung pencucian 

pertama tidak ada perubahan sama sekali dan pencucian kedua dan ketiga 

sedikit berubah wana. Selanjutnya pada mordan kapur sirih pencucian 

pertama tidak ada perubahan sama sekali dan pencucian kedua dan ketiga 

sedikit berubah wana. 

  Berdasarkan pra eksperimen yang dilakukan, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul PENGARUH PERBEDAAN 

MORDAN TERHADAP HASIL ECO PRINT DAUN SELEDRI 

(Apium graveolens L ) PADA BAHAN KATUN.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Tumbuhan alam yang mengandung zat warna dapat digunakan 

sebagai motif tekstil, namun pemanfaatan tumbuhan alam ini masih 

sedikit dan belum termanfaatkan secara optimal. 

2. Mordan sangat mempengaruhi hasil ecoprint. Penggunaan mordan 

tawas, tunjung,dan kapur sirih pada ecoprint akan mengasilkan warna 

motif daun yang berbeda. 

3. Daun seledri belum dimanfaatkan sebagai ecoprint, padahal daun 

seledri mengandung flavonoid dan tanin untuk mengahasilkan warna. 
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4. Pada hasil pra eksperimen ecoprint daun seledri menggunakan mordan 

tawas, tunjung, dan kapur sirih pada bahan katun, ditemukan adanya 

pengaruh hasil ecoprint  seledri berupa arah wana, kejelasan bentuk 

motif dan ketahanan luntur terhadap pencucian.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka di ambil batasan 

masalah yaitu:  

1. Zat warna yang digunakan yaitu daun seledri (Apium graveolens L) 

2. Bahan yang digunakan adalah bahan katun mori primissima sebesar 25 

x 25 cm 

3. Mordan dan fiksator yang digunakan adalah tunjung, tawas, dan kapur 

sirih  

4. Terknik yang digunakan yaitu teknik hammering. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Apa arah warna yang di hasilkan ecoprint menggunakan mordan tawas 

tunjung dan kapur sirih? 

2. Bagaimana kejelasan bentuk motif yang dihasilkan pada pewarnaan 

ecoprint bahan katun mori primissima menggunakan daun seledri 

(Apium graveolens L) dengan mordan tawas, tunjung dan kapur sirih? 

3. Bagaimana ketahanan luntur terhadap pencucian hasil ecoprint 

menggunakan daun seledri  dengan mordan tawas, tunjung dan kapur 

sirih? 
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4. Apakah terdapat pengaruh jenis mordan tawas, tunjung dan kapur sirih 

terhadap hasil ecoprint daun seledri menggunakan bahan katun dilihat 

dari kejelasan bentuk motif , dan ketahanan luntur terhadap cuci? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan arah nama warna yang dihasilkan ecoprint 

menggunakan mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih. 

2. Mendeskripsikan kejelasan bentuk motif yang dihasilkan pada 

pewarnaan ecoprint bahan katun mori primissima menggunakan daun 

seledri (Apium graveolens L) dengan mordan tawas, tunjung, dan kapur 

sirih. 

3. Mendeskripsikan ketahanan luntur terhadap pencucian terhadap hasil 

ecoprint mengggunakan daun seledri dengan mordan tawas, tumjung 

dan kapur sirih. 

4. Mendeskripsikan pengaruh mordan tawas, tunjung,dan kapur sirih 

terhadap hasil ecoprint daun seledri menggunakan bahan katun dilihat 

kejelasan bentuk motif, dan ketahanan luntur terhadap cuci. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk peneliti selanjutnya 

yang ingin mempelajari tentang pengaruh perbedaan mordan terhadap 

hasil ecoprint daun seledri (Apium graveolens L ) pada bahan katun.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Menambah referensi bagi Departemen Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga, Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

tentang pengaruh perbedaaan mordan terhadap hasil ecoprint  

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam mata kuliah tekstil untuk 

menggunaan pewarnaan ecoprint sebagai pewarna dan motif 

teksil yang alami. 

c. Dapat menjadi sumber literatur dan bahan pengetahuan bagi 

mahasiswa  tentang pewarnaan ecoprint menggunakan daun 

seledri (Apium graveolens L) sebagai pewarna dan motif tekstil 

yang ramah lingkungan. 

d. Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi penulis 

dalam pewarnaan ecoprint menggunakan daun seledri  (Apium 

graveolens L). 

 


